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Hingga kini FK UGM telah menyelenggarakan semua
strata pendidikan tinggi, dari Pendidikan Sarjana
(SI), Profesi, dan Pascasarjana baik Magister (S2),
Doktor (S3) maupun Pendidikan Dokter Spesialis
(PPDS). FK UGM telah memiliki 3 prodi SI, 22 prodi
S2, satu prodi S3 dan 11 PPDS.
Setiap prodi yang dikelola oleh FK UGM, selain harus
memenuhi Standar Pendidikan Nasional (SNP), juga harus
terakreditasi BAN PT. Semua pengelola baik ditingkat fakultas
maupun ditingkat prodi bahkan semua sivitas akademika yang ada
di FK UGM harus menyadari hal ini.
Memperhatikan hal tersebut diatas agar setiap prodi
terjamin keberlanjutannya (sustainability) maka FK UGM harus
memotivasi setiap prodi untuk selalu berupaya meningkatkan mutu
pendidikan yang diselenggarakannya.
Dengan mengacu pada butir-butir standar UGM dan BAN
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PT maka beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian
dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan tinggi Pascasarjana
adalah antara lain butir-butir
kebijakan dasar dan kebijakan
penjaminan mutu sebagaimana
tersebut dalam poin-poin
berikut.
Kebijakan Peningkatan Mutu
Input Mahasiswa
Untuk mendapatkan
mahasiswa yang bermutu maka
pengelola Pendidikan
Pascasarjana FK UGM
seyogyanya: a) mengijinkan
Program Studi untuk
menyelenggarakan Program
Pra-Pascasarjana bila
diperlukan, b) meningkatkan
penyebaran infomasi program
studi kepada masyarakat
nasional dan internasional, c)
menyusun prosedur dan
kriteria penerimaan mahasiswa
baru berdasarkan prinsip
transparansi, akuntabilitas
dengan mempertimbangkan
kemampuan calon mahasiswa
dan memperhatikan wawasan
nusantara, d) meningkatkan
jumlah mahasiswa Pascasarjana
dengan mempertimbangkan
sumber daya yang tersedia, e)
meningkatkan selektifitas calon
mahasiswa (level of
competitiveness)
Kebijakan Peningkatan Mutu
Proses Pendidikan
Untuk meningkatkan mutu
proses pendidikan, maka
pengelola pendidikan
Pascasarjana FK UGM
senantiasa: a)
menyelenggarakan proses
pendidikan dengan
memperhatikan komponen
kepemimpinan (leadership),
relevansi (relevance), suasana
akademik (academic
atmosphere), manajemen
internal (internal
management), keberlanjutan
(sustainability) dan efisiensi
(efficiency), (L-RAISE),b)
mendorong pengembangan
kurikulum yang berbasis pada
kompetensi (competence-based
curriculum), c)
mengembangkan dan
melaksanakan proses belajar
mengajar dengan metode,
media, sarana dan prasarana,
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yang dapat mendorongsikap
kemandirian, inovasi, kreasi,
dan dalam suasana kondusif
dengan memperhatikan nilai-
nilai etika dan moral sebagai
dasar dan arahan, d)
meningkatkan fasilitas
laboratorium penelitian dan
pengembangan, sehingga
mampu mengikuti dan
menciptakan ilmu,teknologi
dan seni yang baru dan
berorientasi pada pemanfaatan
sumberdaya yang terdapat di
Indonesia, e) meningkatkan
pelayanan dan fasilitas
perpustakaan dengan
menekankan pentingnya
mengikuti perkembangan
informasi ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni mutakhir,
f) menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar antar
program studi, serta
mengusahakan kuliahelektif
pada suatu program studi
terbuka bagi para mahasiswa
program studi lain, apabila
mata kuliahnya sama, dalam
rangka efisiensi sumber daya
fisik, komunikasi dan keuangan,
g) mengevaluasi kinerja
staf pengajar dan mahasiswa
untuk terlaksananya kegiatan
belajar mengajar pada setiap
program studi, h)
memperbaiki sistem
pendidikan, pengajaran dan
penilaian mahasiswa supaya
lulusannya mempunyai
pemikiranyangkritis dan
kreatif, serta motivasi dan daya
inovasi tinggi, i)
mengevaluasi programstudi
yang ada dan mengembangkan
program studi baru supaya
mampu memenuhi tuntutan
ilmu pengetahuan dan lapangan
kerja, j)mewujudkan kesadaran
pentingnya arti kompetisi
positif untuk mencapai yang
terbaik, baik bagi staf pengajar





